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Visi
“Menjadi lembaga bank sentral yang dapat dipercaya (kredibel) secara

nasional maupun internasional melalui penguatan nilai-nilai strategis
yang dimiliki serta pencapaian inflasi yang rendah dan stabil”

Misi
“Mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah melalui
pemeliharaan kestabilan moneter dan pengembangan stabilitas

sistem keuangan untuk pembangunan jangka panjang yang
berkesinambungan ”

Nilai-Nilai Strategis Organisasi Bank Indonesia

“Nilai-nilai yang menjadi dasar Bank Indonesia, manajemen dan
pegawai untuk bertindak dan atau berperilaku, yang terdiri atas
Kompetensi, Integritas, Transparansi, Akuntabilitas dan Kebersamaan”

- Laporan Perekonomian Indonesia 2009

“Melalui pergulatan yang tidak ringan terutama sejak triwulan akhir tahun 2008

dan awal tahun 2009, kita dapat melalui tahun yang sulit tersebut dengan sejumlah
pencapaian yang patut dibanggakan. Ketahanan perekonomian kita dalam merespons
gejolak dan ketidakpastian perekonomian global terlihat cukup baik. Dengan
pertumbuhan ekonomi yang mencapai 4,5% pada tahun 2009, Indonesia termasuk
dalam sedikit negara di dunia yang perekonomiannya masih bisa tumbuh. ”

(Darmin Nasution, Pjs Gubernur Bank Indonesia, 2010)
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Kita baru saja melalui tahun 2009, tahun yang penuh
tantangan bagi perekonomian Indonesia. Melalui
pergulatan yang tidak ringan terutama sejak triwulan akhir
tahun 2008 dan awal tahun 2009, kita dapat melalui tahun
yang sulit tersebut dengan sejumlah pencapaian yang
patut dibanggakan. Ketahanan perekonomian kita dalam
merespons gejolak dan ketidakpastian perekonomian
global terlihat cukup baik. Dengan pertumbuhan ekonomi
yang mencapai 4,5% pada tahun 2009, Indonesia termasuk
dalam sedikit negara di dunia yang perekonomiannya
masih bisa tumbubh. Di sisi harga, inflasi tahun 2009
tercatat hanya sebesar 2,78%, yang merupakan angka
terendah selama satu dekade terakhir.

Kinerja positif tersebut tidak terlepas dari upaya kita
bersama dalam menjaga stabilitas makroekonomi

dan sistem keuangan, serta mencegah pelemahan
perekonomian domestik lebih lanjut. Di tengah tantangan
yang cukup berat sepanjang 2009, walaupun perlambatan
ekonomi turut menahan inflasi, upaya Bank Indonesia
untuk menjaga stabilitas nilai tukar tidak dapat dipungkiri
memiliki peran penting dalam menurunkan ekspektasi
inflasi. Disamping itu, kebijakan Pemerintah untuk
menurunkan harga BBM dan transportasi, serta langkah
stabilitas harga pangan di tahun 2009 cukup signifikan
dalam mendorong rendahnya inflasi.

Sementara itu, kebijakan stimulus moneter dan fiskal yang
ditempuh oleh Bank Indonesia dan Pemerintah berhasil
menjaga daya beli masyarakat dan memberikan insentif
bagi dunia usaha di tengah melemahnya permintaan
dunia. Berbagai kebijakan yang ditempuh pada tahun
20009 tersebut pada dasarnya masih merupakan lanjutan
dari serangkaian kebijakan yang telah ditempuh Bank

Indonesia dan Pemerintah pada triwulan akhir 2008.
Dari sisi Bank Indonesia, kebijakan moneter yang cukup
longgar sepanjang tahun 2009 ikut mendukung kinerja
perekonomian domestik. Sepanjang 2009 Bl Rate terus
diturunkan hingga Agustus 2009, masing-masing 50 bps
per bulan selama Januari-Maret dan 25 bps per bulan
sepanjang April-Agustus, untuk kemudian dipertahankan
tetap sejak September 2009. Episode penetapan Bl

Rate tersebut merupakan inti dari pelonggaran moneter
yang dilakukan secara sadar dan terukur. Kebijakan
tersebut juga didukung oleh langkah-langkah di tataran
operasional seperti memperkuat operasi pasar terbuka
dan memperbaiki struktur suku bunga.

Di tengah capaian tersebut, sejumlah tantangan yang
tidak ringan masih mengemuka. Tantangan utama ialah
bagaimana mendorong struktur pertumbuhan yang lebih
seimbang melalui peningkatan investasi. Upaya tersebut
tentunya membutuhkan ketersediaan infastruktur yang
memadai dan perbaikan iklim investasi. Upaya tersebut
juga sangat relevan dalam rangka memanfaatkan
peluang dari pemulihan ekonomi global, termasuk dalam
mendorong penanaman modal asing. Tantangan lain
muncul dari masih adanya keterbatasan dalam transmisi

kebijakan moneter. Efektivitas transmisi kebijakan moneter

melalui perbankan, baik untuk penurunan suku bunga
maupun peningkatan kredit, masih perlu ditingkatkan.
Penurunan suku bunga kredit masih dimungkinkan karena
masih tingginya spread suku bunga terhadap suku bunga
deposito.

Ke depan, kebijakan moneter Bank Indonesia diarahkan
untuk mencapai inflasi yang rendah dan stabil sesuai
dengan sasaran inflasi di 2010 yang telah ditetapkan
sebesar 5% = 1%. Dalam jangka menengah, Bank
Indonesia mengarahkan agar inflasi terus dalam tren
yang menurun ke arah sasaran inflasi jangka menengah,
yaitu 4 %+1 % di 2014. Dalam rangka mencapai target
inflasi tersebut, Bank Indonesia berkomitmen untuk
mengarahkan Bl Rate dalam takaran yang tepat secara
konsisten, sehingga inflasi dan ekspektasi inflasi tergiring
ke target inflasi jangka menengah yang diinginkan
tersebut sebagai jangkar. Penentuan Bl Rate akan selalu
mempertimbangkan prospek perekonomian domestik
maupun global secara menyeluruh.

Berbagai dinamika perekonomian di atas telah secara
cermat dituliskan dalam buku Laporan Perekonomian
Indonesia (LP1) 2009. LPI 2009 bukan hanya berperan
sebagai peta yang menggambarkan apa yang terjadi pada
berbagai dimensi perekonomian nasional sepanjang
2009, namun juga menjadi kompas yang dapat digunakan
untuk mengarahkan ke mana perekonomian Indonesia
sebaiknya bergerak maju dengan kekuatan optimal.

Semoga di tahun 2010, kita semua akan mengalami
peningkatan dalam pencapaian di bidang masing-masing.
Saya optimis, Insya Allah, pengalaman berat di tahun lalu

akan semakin menguatkan langkah ke depan kita semua
dalam menghadapi berbagai tantangan.

Jakarta, Maret 2010
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